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ABSTRAK 

 

Pendahuluan : Disminorea merupakan masalah yang sering muncul saat  dan sebelum 

menstruasi. Salah satu cara menurunkan disminore adalah dengan pemberian terapi 

massage petrisagge  dan massage efflurage. Tujuan penelitian  untuk mengetahui 

perbedaan efektivitas pemberian massage petrisagge dan massage efflurage abdomen 

terhadap penurunan skala nyeri disminorea.  

Metode : Desain penelitian menggunakan Quasi Eksperimental two group pretest-posttest , 

dengan sampel sebanyak 86 siswi Ma Ma`Arif Nu Al-Muhtadi pada 4 juli 2022- 9 agustus 

2022. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok (43 kelompok A dan 43 kelompok B) yang 

diseleksi secara purposive sampling. Kelompok A diberikan intervensi Massage 

Petrisagge 3-5 menit dan kelompok B diberikan Massage efflurage 3-5 menit. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar observasi. Alat ukur nyeri menggunakan NRS. Data 

dianalisis menggunakan uji independen t-test dan uji paired t test (α ≤0,05). 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan skala nyeri dismonirea pada 

kelompok A sebelum dan sesudah diberikan perlakuan massage petrisagge (p =0,000), 

terdapat perbedaan skala nyeri dismonorea pada kelompok B sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan maasge efflurage (p =0,000), dan terdapat perbedaan skala nyeri 

antara pemberian maasage petrissage dan massage efflurage (P=0,003). 

Massage efflurage terbukti lebih efektif untuk menurunkan skala nyeri disminorea 

dibandingan massage petrissage. 

Kata Kunci: disminorea, massage petrisagge, massage efflurage, skala nyeri 

ABSTRACT 

  

Introduction : Dysminorrhea is a problem that often appears during and before 

menstruation. One way to reduce dysminore is by giving petrisagge massage therapy and 

efflurage massage. The purpose of this study was to determine the difference in the 

effectiveness of petrisagge massage and abdominal efflurage massage to reduce the scale 

of pain disminorea.  

Methode : The research design used Quasi experimental two group pretest-posttest, with a 

sample of 86 Ma Ma'arif Nu al-Muhtadi students on July 4, 2022-August 9, 2022. Samples 

were divided into 2 groups (43 Group A and 43 Group B) were selected purposively 

sampling. Group A was given a 3-5 minute Petrisagge massage intervention and Group B 

was given a 3-5 minute efflurage Massage. Research instruments using observation sheets. 

Pain measuring instrument using NRS. The Data were analyzed using an independent Test 

t-test and test paired t test (α ≤0,05).  

Result : The results showed that there was a difference in the scale of pain dysmonirea in 

Group A before and after given petrisagge massage treatment (P =0.000), there was a 



 

difference in the scale of pain dysmonorrhea in Group B before and after given maasge 

efflurage treatment (P =0.000), and there was a difference in the scale of pain between 

giving maasage petrissage and massage efflurage (P=0.003). 

Efflurage Massage is proven to be more effective to reduce the scale of pain disminorea 

compared to petrissage massage. 

Keyword: Dysmenorrhea, Petrissage massage, Effleurage massage, Pain scale 

 

 

1. Pendahuluan  

 Masalah menstruasi banyak 
dipermasalahkan di kalangan remaja. 

Menstruasi merupakan hal yang wajar 

dialami oleh oleh seorang wanita dimana hal 
itu sebuah pertanda bawah wanita itu 

memasuki masa pubertas. Menstruasi terjadi 

setiap bulan selama masa reproduksi, 
dimulai saat pubertas dan berakhir saat 

menopouse, kecuali saat masa kehamilan. 

Kelainan menstruasi sendiri merupakan 

suatu masalah fisik atau masalah mental 
yang mempengaruhi siklus menstruasi yang 

dapat menyebabkan seeorang merasakan 

nyeri. Banyak perempuan yang masih 
mengalami masalah saat menstruasi yaitu 

nyeri haid atau disminorea. Nyeri haid atau 

disminorea merupakan  nyeri atau kram 
perut di bagian bawah yang bisa muncul 

sebelum atau saat menstruasi. Nyeri haid 

atau dismenorea merupakan keluhan 

ginekologis akibat ketidak seimbangan 
hormon progesteron dalam darah sehingga 

mengakibatkan timbulnya rasa nyeri yang 

paling sering terjadi pada wanita (Nafisah S, 

2021)1. 

Dismenorea atau nyeri saat haid, biasanya 

terdapat rasa kram yang terpusat di abdomen 

bawah, keluhan nyeri haid dapat terjadi 
bervariasi mulai dari ringan sampai berat. 

Keparahan dismenorea berhubungan 

langsung dengan lama dan jumlah darah 
haid, yang hampir selalu diikuti dengan rasa 

mulas dan nyeri (Husna, 2018)2. Nyeri mulai 

dirasakan pada beberapa jam sebelum darah 
keluar dari vagina atau dapat juga dirasakan 

pada saat awal terjadinya menstruasi dan 

memuncak seiring banyaknya aliran darah 
menstruasi selama hari pertama sampai 

kedua periode menstruasi (Sinurat, 2018)3. 

  Menurut World Health Organizition 

(WHO) dalam penelitian Yualita, dkk 

(2019)4 angka kejadian disminorea cukup 

tinggi diseluruh dunia. Rata-rata insidensi 

terjadinya Disminorea pada wanita muda 

antara 16,8-81%. Rata-rata dinegara-negara 
Eropa Disminorea terjadi pada 45-97% 

wanita. Dengan prevalensi terendah di 

Bulgaria (8,8%) dan tertinggi mencapai 94% 
di negara Finlandia. Prevalensi dismenorea 

tertinggi sering ditemui pada remaja wanita, 

yang diperkirakan antara 20-90%. Sekitar 
15% remaja dilaporkan mengalami 

dismenorea berat. Di Amerika Serikat, 

dismenorea diakui sebagai penyebab paling 

sering ketidakhadiran di sekolah yang 
dialami remaja putri. Selain itu, juga 

dilakukan survei pada 113 wanita Amerika 

Serikat dan dinyatakan prevalensi sebanyak 
29-44%, paling banyak pada usia 18-45 

tahun. Berdasarkan survei awal yang 

dilakukan pada tanggal 7 Desember 2021 di 
siswi MA Ma`Arif NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran sebanyak 47 siswi 

remaja putri mengalami nyeri haid atau 

disminorea. Terdapat 8% siswi remaja tidak 
mengalami nyeri, 32 % siswi remaja putri 

mengalami skala nyeri ringan, 45% siswi 

remaja putri mengalami skala nyeri sedang, 
dan 15% siswi remaja putri mengalami skala 

nyeri berat, sehingga masalah dalam 

penelitian ini masih banyak siswi remaja 

putri yang mengalami nyeri haid.  

  Setiap wanita memiliki pengalaman 
menstruasi yang berbeda-beda, ketika tejadi 

menstruasi terdapat banyak keluhan-keluhan 

yang bisa mengakibatkan stres dimana 
paling sering wanita mengalami nyeri haid 

karena kontraksi yang berlebihan dari otot-

otot rahim. Ketika stres tubuh akan 
memproduksi adrenalin, esterogen serta 

prostaglandin yang berlebihan sehingga 

mengakibatkan otot tubuh menjadi tegang 

termasuk otot rahim dan dapat menimbulkan 
nyeri saat menstruasi. Kondisi dengan 

pasien disminorea bisa mempengaruhi 

beberapa faktor seperti kram atau nyeri perut 
bagian bawah yang bisa menyebar sampai 

kepunggung bawah yang dapat menggangu 



 

aktivitas sehari-hari, nyeri haid biasanya 

muncul 1-2 hari sebelum menstruasi atau 

diawal-awal menstruasi yang bisa 
mengakibatkan perubahan mood, gelisah, 

mudah marah merupakan respon psikologis 

yang sering dialami saat dismenorea 

(Nafisah S, 2021)1.  

  Pengobatan farmakologi pada nyeri 

haid dapat diatasi dengan memberikan obat 

analgetik, terapi hormonal dan obat 
nonsteroid prostaglandin. Terapi 

farmakologi ini biasanya memiliki efek 

samping antara lain mual, muntah, 
konstipasi, gelisah, dan rasa ngantuk. 

Sedangkan untuk pengobatan secara non-

farmakologi dapat menggunakan kompres 

hangat, teknik relaksasi, istirahat, minum air 
putih, akupresure, yoga dan massage 

efflurage (Nafisah S, 2021)1. 

  Terapi massage efflurage adalah 
bentuk massage dengan menggunakan 

telapak tangan yang memberi tekanan 

lembut ke atas permukaan tubuh dengan 

arah sirkuler secara berulang (Reeder, 2011 

dalam Nafisah, 2021)1. Massase efflurage 

merupakan metode nonfarmakologis yang 
dianggap bermanfaat dalam mengurangi rasa 

sakit. Efflurage adalah teknik pemijatan 

yang lembut dan berirama, dengan tekanan 

lembut ke arah distal atau bawah. Efflurage 
bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi 

darah, memberi tekanan, dan 

menghangatkan otot perut, serta 
meningkatkan relaksasi fisik dan mental 

(Sholihah & Azizah, 2020)5.   

 Teknik ini bertujuan untuk untuk 
meningkatkan sirkulasi darah, memberi 

tekanan, dan menghangatkan otot abdomen 

serta meningkatkan relaksasi fisik dan 
mental. modalitas fisioterapi yang mudah 

dilakukan dan tidak memerlukan peralatan 

yang mahal. Massage effleurage merupakan 

teknik yang dilakukan dengan tekanan yang 
tenang dan lembut ke arah distal (Purwati, 

2018 dalam Nafisah, 2021)1. Massage 

effleurage dengan memberikan tekanan 

lambat dan lembut dan menggosok di 

permukaan kulit dengan ujung jari menekan 

(Maryunani, 2010 dalam Nafisah, 2021)1.   

  Dalam penelitian Zurida dkk (2020)6 

mengatakan adanya pengaruh saat diberikan 

pijatan efflurage pada saat nyeri haid karena 

pemijatan ini memberikan tekanan yang 

menghangatkan otot abdomen dan 

meningkatkan relaksasi fisik dan mental. 
Selain itu pemijatan efflurage tubuh akan 

merangsang untuk melepaskan senyawa 

endoprhine yang merupakan pereda rasa 
sakit dan dapat menciptakan perasaan 

nyaman.  

  Massage adalah stimulasi kulit tubuh 

secara umum, dipusatkan pada punggung 
dan bahu atau dapat dilakukan pada 

beberapa bagian tubuh dan dilakukan sekitar 

10 menit pada masing-masing bagian tubuh 

untuk mencapai hasil relaksasi yang 
maksimal. Salah satu teknik massage yang 

dapat diberikan yaitu teknik massage 

petrisagge (Tamsuri 2006 dalam jurnal 

sumiati dkk,2017)7. Massage petrissagge 

adalah gerakan memijit atau meremas 

dengan menggunkan telapak tangan atau 
jari-jari tangan,massage petrisagge sendiri 

bisa bermanfaat sebagai penghilang nyeri, 

mengurangi produksi adrenalin, 
meningkatkan cairan-cairan diseluruh tubuh 

yang akhirnya menyingkirkan racun, 

memperbaiki sirkulasi, kulit akan menjadi 

lebih bercahaya dan bertekstur saat racun 
dikeluarkan dari tubuh hingga kulit menjadi 

lebih elastis dan fikiran menjadi tenang dan 

rileks dibandingkan mereka yang tegang dan 
stres. Massage petrisagge bisa memberikan 

pengaruh mengurangi ketegangan otot dan 

stres tubuh secara keseluruhan dengan 
tujuan utama adalah agar tubuh dan fikiran 

menjadi rileks (Sumiati, 2017)7. 

  Penelitian Sumiati, dkk (2017)7 hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian 

Massage Petrisagge dapat menurunkan rasa 

nyeri pada responden karena sebelum 

diberikan Massage Petrisagge sebanyak 23 
(76,9%) responden mengalami nyeri haid 

turun menjadi 2 (6,7%) responden setelah 

diberikan Massage Petrisagge.  

  Berdasarkan fenomena tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Perbedaan Efektivitas pemberian 

massage petrisagge dan massage efflurage 

abdomen terhadap penurunan skala nyeri 
disminorea pada siswi MA Ma`Arif NU Al-

Muhtadi Sendangagung Paciran” 

 



 

2. Metode Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen semu 
(quasi experiment) dengan metode pretest-

posttest control group design. Penelitian ini 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua 

kelompok tersebut sebelum perlakuan 

terlebih dahulu diberikan Pre-test berupa 
angket untuk melihat perbedaan nyeri awal 

kedua kelompok sebelum dilakukan 

pemberian Massage Petrisagge dan 

pemberian Massage efflurage  abdomen. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

dengan pemberian massage petrisagge. 

Sedangkan kelompok kontrol dengan 
pemberian massage efflurage abdomen. 

Setelah dilakukan perlakuan kedua 

kelompok tersebut diberikan post-test 
dengan angket yang sama untuk mengetahui 

perbedaan efektivitas pemberian Massage 

Petrisagge dan Massage efflurage terhadap 

penurunan skala nyeri Disminorea. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswi MA Ma’Arif NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran yang terdiri dari 3 

kelas dengan jumlah siswi sebanyak 86 
orang tahun 2022, dengan teknik purposive 

sampling. Alat ukur yang digunakan adalah 

Skala Nyeri dengan Numeric Rating Scale 

(NRS). 

Pengambilan dan pengumpulan pada 
penelitian ini yaitu uji independen t-test, 

paired t test (α ≤0,05). 

3. Hasil Penelitian 

1) Gambaran umum lokasi penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MA 

Ma’arif NU Al-Muhtadi Sendangagung 

Paciran. MA Ma’arif  NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran didirikan oleh K.H 
Ahmad Muhtadi pada tahun 1983, sesuai 

dengan piagam madrasah yang dikeluarkan 

oleh Meteri Agama RI 
No:W.M.06.02/30/377/C.Ket/1985 yang 

dikeluarkan pada 16 Oktober 1985 dari 

piagam Lembaga Pendidikan Ma’arif 
Wilayah Jawa Timur No: B-4008018 yang 

dikeluarkan pada tanggal 20 Mei 1986 M / 1 

Romadlon 1406 H (MA Ma’arif Nu Al-

Muhtadi, 2022). 

Pendirian sekolah ini dilatar belakangi 
oleh tuntutan zaman dan kebutuhan 

masyarakat sekitar yang membutuhkan 

pendidikan formal di tingkat menengah atas. 

Sekolah ini merupakan pendidikan formal 
tingkat atas yang merupakan lanjutan dari 

sekolah-sekolah yang pernah dibangun 

sebelumnya pada tingkat dasar dan tingkat 
menengah pertama. Adapun kepala 

madrasah pertama yang menjabat di MA 

Ma’arif NU Al-Muhtadi Sendangagung 
Paciran adalah Bapak Drs. A Wahid Bashori 

(MA Ma’arif NU Al-Muhtadi, 2022). 

Adapun visi MA Ma’arif NU Al-

Muhtadi Sendangagung Paciran adalah 

menjadi lembaga pendidikan formal yang 
mengemban tugas dan amanat yang tidak 

tidak tingan dengan menjunjung prinsip 

ketaqwaan tinggi, unggul berprestasi, akhlak 
terpuji, serta terampil berinovasi. Untuk 

mencapai visi yang telah ditetapkan, maka 

misi yang dimiliki MA Ma’arif NU Al-

Muhtadi Sendangagung Paciran adalah 
sebagai berikut: (MA Ma’arif Nu Al-

Muhtadi, 2022). 

(1) Melaksanakan pembelajaran dan 

pendidikan Agama Islam secara efektif, 
sehingga setiap siswa mampu 

memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan baik 
dan sempurnal serta berakhlak yang 

mulia. 

(2) Mengembangkan pembelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam 
rangka peningkatan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan dapat 

menumbuhkan semangat bersaing yang 
tinggi. 

(3) Menerapkan manajemen artisipatif, 

terbuka dan berbasis madrasah dengan 

melibatkan seluruh warga madrasah 
dan masyarakat. 

 

 

2) Data Umum 
(1) Distribusi Berdasarkan Usia 

Tabel 1 Distribusi Usia pada Siswi Ma 
Ma’arif NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran Bulan Juli-

Agustus 2022. 

No Umur Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 15 tahun 34 39,5 

2 16 tahun 29 33,7 



 

3 17 tahun 20 23,3 

4 18 tahun 3 3,5 

Total 86 100 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa respoden dalam penelitian ini hampir 

sebagian  berumur 15 tahun sebanyak 34 
orang (39,5%), hampir sebagian berumur 16 

tahun sebanyak 29 orang (33,7%), Sebagian 

kecil responden berumur 17 tahun sebanyak 
20 orang (23,3%), serta Sebagian kecil  

responden berumur 18 tahun sebanyak 3 

orang (3,5%). Hal ini mengartikan bahwa 
rata-rata siswi MA Ma’arif NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran yang menjadi 

responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh siswi yang berumur 15 tahun.  
 

 

(2) Distribusi Berdasarkan Tanggal 
Menstruasi 

 

Tabel 2 Distribusi Tanggal Menstruasi pada 
Siswi Ma Ma’arif NU Al Muhtadi  

Sendangagung Paciran Bulan Juli-

Agustus 2022. 
No Tanggal 

Menstruasi 

Frekuensi Persentase(%) 

1 Minggu ke 1 25 29,1 

2 Minggu ke 2 26 30,2 

3 Minggu ke 3 19 22,1 

4 Minggu ke 4 16 18,6 

Total 86 100 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa respoden dalam penelitian ini hamper 
sebagaian responden yang mengalami 

menstruasi pada minggu ke 1 sebanyak 25 

orang (29,1%), hampir sebagian responden 
yang mengalami menstruasi pada minggu ke 

2 sebanyak 26 orang (30,2%), sebagaian 

kecil responden yang mengalami menstruasi 
pada minggu ke 3 sebanyak 19 orang 

(22,1%), serta sebagian kecil responden 

yang mengalami menstruasi pada minggu ke 

4 sebanyak 16 orang (18,6%). Hal ini 
mengartikan bahwa rata-rata siswi MA 

Ma’arif NU Al-Muhtadi Sendangagung 

Paciran yang menjadi responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh siswi yang 

mengalami menstruasi pada minggu ke 2. 

 

(3) Distribusi Berdasarkan Lama Menstruasi 

Tabel 3 Distribusi Lama Menstruasi pada 

Siswi Ma’arif NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran Bulan Juli-
Agustus 2022 

No Lama 

Menstruasi 

Frekuensi Persentase(%) 

1 < 5 hari 20 23,3 

2 5 hari 52 60,5 

3 6-7 hari 0 0 

4 > 7 hari 14 16,3 

Total 86 100 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa respoden dalam penelitian ini 
Sebagian kecil responden yang mengalami 

menstruasi kurang dari 5 hari sebanyak 20 

orang (23,3%), lebih dari sebagian besar 

responden yang mengalami menstruasi 
selama 5 hari sebanyak 52 orang (60,5%), 

serta sebagian kecil responden yang 

mengalami menstruasi selama lebih dari 7 
hari sebanyak 14 orang (16,3%). Hal ini 

mengartikan bahwa rata-rata siswi MA 

Ma’arif Nu Al-Muhtadi Sendangagung 
Paciran yang menjadi responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh siswi yang 

mengalami menstruasi selama 5 hari. 

 
(4) Distribusi Jenis perlakuan 

Tabel 4 Distribusi Jenis Perlakuan pada 

Siswa Ma’arif NU Al-Muhtadi 
Sendangagung Bulan Juli-Agustus 

2022 
No Jenis Perlakuan Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Dibiarkan saja 16 18,6 

2 Kompres air hangat 11 12,8 

3 Minum obat 0 0 

4 Tidur/ istirahat 59 68,6 

Total 86 100 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 
bahwa respoden dalam penelitian ini 

sebagian kecil responden yang diberikan 

perlakuan dengan membiarkan saja nyeri 
yang dirasakan sebanyak 16 orang (18,6%), 

Sebagian kecil responden yang diberikan 

perlakuan dengan kompres air hangat 
sebanyak 11 orang (12,8%), dan lebih dari 

sebagian responden yang diberikan 

perlakuan dengan tidur atau istirahat 

sebanyak 59 orang (68,6%). Hal ini 



 

mengartikan bahwa rata-rata siswi MA 

Ma’arif NU Al-Muhtadi Sendangagung 

Paciran yang menjadi responden dalam 
penelitian ini dominan diberikan perlakuan 

dengan menyarankan untuk tidur atau 

istirahat agar nyeri yang dirasakan bisa 
berkurang. 

 

3) Data Khusus 
1) Distribusi Mengidentifikasi Skala Nyeri 

Disminorea Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Intervensi Massage 

Petrisage 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Skala Nyeri 

Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Massage petrissage Terhadap 
Penurunan Skala Nyeri 

Disminorea. 
N

o 

Kategori Pre test Post test 

Frekuensi Presentas

e (%) 

Frekuensi Presentas

e (%) 

1 Tidak Nyeri 0 0 0 0 

2 Nyeri Ringan 1 2,3 14 32,5 

3 Nyeri Sedang 20 46,5 26 60,5 

4 Nyeri Berat 

Terkontrol 

21 48,9 3 7 

5 Nyeri Berat Tidak 

Terkontrol  

1 2,3 0 0 

 Total 43 100,0 43 100,0 

 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan 
bahwa pada saat pre-test sebelum diberikan  

intervensi massage petrisagge sebagaian 

kecil yang merasakan tingkat nyeri pada 
kategori nyeri berat tidak terkontrol 

sebanyak 1 orang (2,3%), hampir sebagaian 

yang merasakan tingkat nyeri pada kategori 

nyeri berat terkontrol sebanyak 21 orang 
(48,9%), hampir sebagaian yang merasakan 

tingkat nyeri pada kategori nyeri sedang 

sebanyak 20 orang (46,5%), serta sebagaian 
kecil yang merasakan tingkat nyeri pada 

kategori nyeri ringan 1 orang (2,3%). 

Setelah intervensi diberikan post test 
sebagaian kecil yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori nyeri berat terkontrol 

sebanyak 3 orang (7%), lebih dari sebagaian 

besar yang merasakan tingkat nyeri pada 
kategori nyeri sedang sebanyak 26 orang 

(60,5%), serta hampir sebagaian yang 

merasakan tingkat nyeri pada kategori nyeri 
ringan sebanyak 14 orang (32,5%). Hal ini 

mengartikan bahwa pada saat pre-test rata-

rata kelompok didominasi oleh siswi yang 

mengalami nyeri berat terkontrol pada saat 

disminore dan Pada saat post-test rata-rata 

kelompok  A didominasi oleh siswi yang 

mengalami penurunan nyeri sedang. 

Tabel 6 Hasil Uji Paired T-Test pada siswi 

yang diberikan massage 

petrissage (kelompok A) 

Skala nyeri N 

Min-

Max Mean±SD P value 

Pre-test 43 3-10 6,93±1,55 
0,000 

Post-test 43 1-8 4,07±1,56 

 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan 

bahwa angka yang signifikan antara nilai 

pre-test dengan post-test dengan nilai p 
=0,000 <0,05. Hal ini mengartikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 

dan sesudah pemberian massage petrssage 

dalam menurunkan skala nyeri disminorea 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini: 

 H1 : Terdapat perbedaan efektivitas 

sebelum dan sesudah pemberian massage 

petrissage terhadap penurunan skla nyeri 

disminorea pada siswi, diterima 

(2) Mengidentifikasi Skala Nyeri 

Disminorea Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Massage efflurage 

Tabel 7 Distribusi frekuensi skala nyeri 

Sebelum Dan Sesudah Diberikan 
Massage efflurage Terhadap 

Penurunan Skala Nyeri Disminorea 
No Kategori Pre test Post test 

Frekuensi Presentase  

(%) 

Frekuensi Presentase  

(%) 

1 Tidak 

Nyeri 

0 0 3 7,0 

2 Nyeri 

Ringan 

1 2,3 24 55,8 

3 Nyeri 

Sedang 

18 41,8 15 34,9 

4 Nyeri Berat 

Terkontrol 

22 51,2 1 2,3 

5 Nyeri Berat 

Tidak 

Terkontrol  

2 4,7 0 0 

 Total 43 100,0 43 100,0 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan 

bahwa pada bawah saat pre test sebelum 

diberikan intervensi massage efflurage 
sebagaian kecil yang merasakan tingkat 



 

nyeri pada kategori nyeri berat tidak 

terkontrol seabnyak 2 orang (4,7%), lebih 

dari sebagaian besar yang merasakan tingkat 
nyeri pada kategori nyeri berat terkontrol 

sebanyak 22 orang (51,2%), hampir 

sebagaian yang merasakan tingkat nyeri 
pada kategori nyeri sedang sebanyak 18 

orang (41,8%), dan sebagaian kecil yang 

merasakan tingkat nyeri pada kategori nyeri 
ringan ada 1 orang (2,3%). Setelah 

dilakukan intervensi massage efflurage 

sebagaian kecil yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori nyeri berat terkontrol 
ada 1 orang (2,3%), hampir sebagaian yang 

merasakan tingkat nyeri pada kategori nyeri 

sedang sebanyak 15 orang (34,9%), lebih 
dari sebagaian besar yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori nyeri ringan sebanyak 

24 orang (55,8%), dan sebagaian kecil yang 
merasakan tingkat nyeri pada kategori tidak 

nyeri sebesar 3 orang (7,0%). Hal ini 

mengartikan bawah pada saat pre-test rata-

rata kelompok B didominasi oleh siswi yang 
merasakanan nyeri berat terkontrol. Dan 

pada saat post-test rata-rata yang mengalami 

penurunan skala nyeri disminorea 
didominasi oleh nyeri ringan. 

 

Tabel 8 Hasil uji paired t-test pada siswi 

yang diberikan massage efflurage 
(kelompok B) 

Skala 

nyeri 

N Min-

Max 

Mean±SD P value 

Pre-test 43 3-10 6,60±1,66 0,000 

Post-test 43 0-7 2,95±1,78 

 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan 
bahwa angka yang signifikan antara nilai 

pre-test dengan post-test dengan nilai p 

=0,000 <0,05. Hal ini mengartikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 
dan sesudah pemberian massage efflurage 

dalam menurunkan skala nyeri disminorea 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini : 

 H2 : Terdapat perbedaan efektivitas 
sebelum dan sesudah pemberian massage 

efflurage  terhadap penurunan skla nyeri 

disminorea pada siswi, diterima 

(3) Menganalisis Perbedaan Efektivitas 

Pemberian Massage petrissage Dan 
Massage efflurage Abdomen Terhadap 

Penurunan Skala Nyeri Disminorea 

Tabel 9 Tabulasi Frekuensi Perbedaan 
Efektivitas Antara Pemberian 

Massage petrissage Dan 

Massage efflurage Abdomen 

Terhadap Penurunan Skala 
Nyeri Dismenore 

Kelompok Min-

Max 

Mean±SD P 

value 

Post-test kelompok A 

(massage petrissage) 

1-8 4,07±1,56 0,003 

Post-test kelompok B 

(massage efflurage) 

0-7 2,95±1,78 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan 

bahwa nilai sig pada penelitian ini sebesar 

0,003 dengan signifikan sebesar 0,000 

(p<0,05). Hal ini mengartikan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemeberian massage petrissage dan 

massage efflurage abdomen dalam 
menurunkan skala nyeri disminorea. 

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini : 

H3 : Terdapat perbedaan efektivitas 
antara pemberian massage petrissage dan 

massage efflurage abdomen terhadap 

penurunan skala nyeri disminorea pada 

siswi, diterima  

4. Pembahasan 

1) Perbedaan Efektivitas Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Massage 

petrissage Terhadap Penurunan Skala 

Nyeri Dismenorea Pada Siswi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

seebelum dan sesudah pemberian massage 
petrissage dalam menurunkan skala nyeri 

disminorea, sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Dimana sebelum 
pemberian massage petrissage  rata-rata 

skala nyeri disminorea yang dirasakan oleh 

siswi MA Ma’arif NU Al-Muhtadi 
Sedangagung Paciran berada pada kategori 

nyeri berat terkontrol, hal ini dibuktikan 

dengan perolehan data sesuai yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dimana terdapat 
sebagaian kecil yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori nyeri berat tidak 

terkontrol sebanyak 1 orang (2,3%), hampir 
sebagaian yang merasakan tingkat nyeri 

pada kategori nyeri berat terkontrol 

sebanyak 21 orang (48,9%), hampir 

sebagaian yang merasakan tingkat nyeri 
pada kategori nyeri sedang sebanyak 20 

orang (46,5%), serta sebagaian kecil yang 

merasakan tingkat nyeri pada kategori nyeri 
ringan 1 orang (2,3%). Namun setelah 

dilakukan pemberian  massage petrissage 



 

rata-rata skala nyeri disminorea yang 

dirasakan oleh siswi MA Ma’arif NU Al-

Muhtadi Sedangagung Paciran menurun 
berada pada kategori nyeri sedang, hal ini 

dibuktikan dengan perolehan data sesuai 

yang telah dipaparkan sebelumnya, dimana 
terdapat sebagaian kecil yang merasakan 

tingkat nyeri pada kategori nyeri berat 

terkontrol sebanyak 3 orang (7%), lebih dari 
sebagaian besar yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori nyeri sedang sebanyak 

26 orang (60,5%), serta hampir sebagaian 

yang merasakan tingkat nyeri pada kategori 

nyeri ringan sebanyak 14 orang (32,5%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sumiati dkk (2017)7, dalam 

penelitiannya yang berjudul “pengaruh 
pemberian massage petrissage terhadap 

penurunan dismonorea pada siswi MAN 2 

Sumbawa Besar”, menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 

tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan massage petrissage pada siswi, 
dimana dalam hal ini massage petrissage 

mampu menurunkan tingkatan nyeri yang 

dirasakan oleh siswi. 

Massage petrissage bermanfaat untuk 

menghilangkan nyeri, mengurangi produksi 
adrenalin, meningkatkan cairan-cairan 

diseluruh tubuh yang akhirnya 

menyingkirkan racun, memperbaiki 
sirkulasi, kulit akan menjadi lebih bercahaya 

dan bertekstur saat racun dikeluarkan dari 

tubuh hingga kulit menjadi lebih elastis dan 

fikiran menjadi tenang dan rileks (Rowen, 

2017)8. Menurut Kurniawan dan Ardani 

(2021)9, pemberian massage petrissage akan 

memberikan rasa nyaman karena dengan 

melalui proses pemijatan akan mampu 

membantu lancarnya sirkulasi darah yang 
terganggu, sehingga dapat mengurangi 

rangsangan nyeri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 
manipulasi gerakan yang dilakukan pada 

penerapan massage petrissage mampu 

membuat rileks seseorang serta meredam 

nyeri yang berlangsung. Artinya semakin 
baik pemberian massage petrisagge, maka 

akan semakin mampu menurunkan skala 

nyeri disminorea yang rasakan oleh siswi di 
MA Ma’arif NU Al-Muhtadi Sendangagung 

Panciran. Begitupun sebaliknya, semakin 

kurang baik pemberian massage petrisagge, 

maka akan semakin tidak mampu 

menurunkan skala nyeri disminorea yang 
rasakan oleh siswi di MA Ma’arif NU Al-

Muhtadi Sendangagung Panciran. 

2) Perbedaan Efektivitas Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Massage Efflurage 

Abdomen Terhadap Penurunan Skala 

Nyeri Dismenorea Pada Siswi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 
dan sesudah pemberian massage efflurage 

abdomen dalam menurunkan skala nyeri 

dismenorea, sehingga hipotesis dalam 
penelitian diterima. Dimana sebelum 

pemberian massage efflurage abdomen rata-

rata skala nyeri disminorea yang dirasakan 
oleh siswi MA Ma’arif NU Al-Muhtadi 

Sedangagung Paciran berada pada kategori 

nyeri berat terkontrol, hal ini dibuktikan 

dengan perolehan data sesuai yang telah 
dipaparkan sebelumnya, dimana terdapat 

sebagaian kecil yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori nyeri berat tidak 
terkontrol seabnyak 2 orang (4,7%), lebih 

dari sebagaian besar yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori nyeri berat terkontrol 
sebanyak 22 orang (51,2%), hampir 

sebagaian yang merasakan tingkat nyeri 

pada kategori nyeri sedang sebanyak 18 

orang (41,8%), dan sebagaian kecil yang 
merasakan tingkat nyeri pada kategori nyeri 

ringan ada 1 orang (2,3%). Namun setelah 

dilakukan pemberian massage efflurage 
abdomen rata-rata skala nyeri disminorea 

yang dirasakan oleh siswi MA Ma’arif NU 

Al-Muhtadi Sedangagung Paciran menurun 

berada pada kategori nyeri ringan, hal ini 
dibuktikan dengan perolehan data sesuai 

yang telah dipaparkan sebelumnya, dimana 

terdapat sebagaian kecil yang merasakan 
tingkat nyeri pada kategori nyeri berat 

terkontrol ada 1 orang (2,3%), hampir 

sebagaian yang merasakan tingkat nyeri 
pada kategori nyeri sedang sebanyak 15 

orang (34,9%),  lebih dari sebagaian besar 

yang merasakan tingkat nyeri pada kategori 

nyeri ringan sebanyak 24 orang (55,8%), 
dan sebagaian kecil yang merasakan tingkat 

nyeri pada kategori tidak nyeri sebesar 3 

orang (7,0%). 



 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Andanawarih dkk 

(2020)10, dalam penelitiannya yang berjudul 

“teknik efflurage massage terhadap nyeri 

dissmenore”, yang menyimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara nyeri haid 

sebelum dilakukan pijatan efflurage dan 

sesudah dilakukan pemijatan efflurage, 

dimana teknik pemijatan efflurage terbukti 
mampu menurunkan nyeri haid. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

dan Hamranani (2019)11, dalam 

penelitiannya yang berjudul “pengaruh 

terapi massage efflurage terhadap penurunan 

nyeri haid pada remaja putri di Klaten”, 
yang menyimpulkan bahwa terapi massage 

efflurage berpengaruh dalam menurunkan 

nyeri haid remaja putri. 

Efflurage merupakan salah satu bentuk 
massage yang menggunakan telapak tangan 

untuk memberikan tekanan secara lembut ke 

atas permukaan tubuh sesuai arah sirkular, 

dimana tindakan ini dilakukan secara 
berulang. Sehingga massage efflurage 

merupakan terapi berbentuk sentuhan 

telapangan tangan dengan memberikan 
penekanan pada beberapa titik tertentu pada 

tubuh, yang bertujuan untuk merileksasikan 

atau memberikan stimulasi kepada 

seseorang (Sudarsini, 2015)12. Menurut 

Graha (2019)13, massage efflurage abdomen 

merupakan salah satu metode berbentuk non 

farmakologis yang dianggap efektif dalam 

hal menurunkan nyeri, gerakan efflurage 

adalah storke yang relatif lambat dan lancar 
yang dilakukan secara terus menerus 

menggunakan bantuan telapak tangan, 

dimana tindakan ini dilakukan secara 
tenang, tekanan lembut kearah distal atau 

kebawah. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti 

dilapangan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa bentuk sentuhan yang diterapkan 
secara ringan pada massage efflurage 

abdomen mampu memberikan efek distrasi 

pada seseorang yang mengalami haid 
sehingga nyeri yang diderita mampu 

diredam karena adanya relaksasi otot yang 

berlangsung dari hasil pemijatan yang 
dilakukan. Artinya semakin baik pemberian 

massage efflurage abdomen, maka akan 

semakin mampu menurunkan skala nyeri 

disminorea yang rasakan oleh siswi di MA 

Ma’arif NU Al-Muhtadi Sendangagung 

Panciran. Begitupun sebaliknya, semakin 

kurang baik pemberian massage efflurage 
abdomen, maka akan semakin tidak mampu 

menurunkan skala nyeri disminorea yang 

rasakan oleh siswi di Ma Ma’arif Nu Al-

Muhtadi Sendangagung Panciran. 

3) Perbedaan Efektivitas antara 

Pemberian Massage petrissage dan 

Massage efflurage Abdomen Terhadap 

Penurunan Skala Nyeri Dismenorea 

Pada Siswi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pemberian massage petriasagge dan 

massage efflurage abdomen dalam 

menurunkan skala nyeri dismenorea, 
sehingga hipotesis dalam penelitian 

diterima. Dimana rata-rata skala nyeri 

disminorea yang dirasakan kelompok A 
sebelum pemberian massage petrissage 

sebanyak  6,33,  namun setelah diberikan 

massage petrissage rata-rata skala nyeri 

disminorea yang dirasakan kelompok A 
menurun menjadi 4,07. Sedangkan rata-rata 

skala nyeri disminorea yang dirasakan 

kelompok B sebelum pemberian massage 
effluraga abdomen sebanyak 6,60, namun 

setelah diberikan massage effluraga 

abdomen rata-rata skala nyeri disminorea 
yang dirasakan kelompok B menurun 

menjadi 2,95. 

Pemberian massage efflurage abdomen 

lebih efektif dalam menurunkan skala nyeri 

disminorea dibandingkan pemberian 
massage petrissage yang dirasakan oleh 

siswi MA Ma’arif Nu Al-Muhtadi 

Sedangagung Paciran, hal ini dibuktikan 
dengan perolehan data sesuai yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dimana setelah 

pemberian massage efflurage abdomen rata-

rata siswi yang mendapatkan perlakuan 
tersebut mengalami penurunan nyeri 

menjadi nyeri ringan. Sedangkan pada 

pemberian massage petrissage masih ada 3 
siswi yang merasakan nyeri berat terkontrol, 

meskipun yang lainnya sudah merasakan 

nyeri sedang.  

Disminorea yang terjadi pada remaja 

putri disebabkan oleh proses menstruasi itu 
sendiri yang merangsang otot-otot rahim 



 

untuk berkontraksi, dimana kontraksi otot-

otot tersebut membuat aliran darah ke otot-

otot rahim menjadi berkurang yang 
berakibat meningkatnya aktivitas rahim 

untuk memenuhi kebutuhannya akan aliran 

darah yang lancar, sehingga otot-otot rahim 
yang kekurangan darah akan merangsang 

ujung saraf yang nantinya akan 

menimbulkan nyeri (Andarwulan, 2021)14. 

Menurut Nafisah (2021)1, pengobatan 

farmakologi pada nyeri haid dapat diatasi 
dengan memberikan obat analgetik, terapi 

hormonal dan obat nonsteroid prostaglandin. 

Terapi farmakologi ini biasanya memiliki 

efek samping antara lain mual, muntah, 
konstipasi, gelisah, dan rasa ngantuk. 

Sedangkan untuk pengobatan secara non-

farmakologi dapat menggunakan kompres 
hangat, teknik relaksasi, istirahat, minum air 

putih, akupresure, yoga dan massage. 

Menurut Kurniawan dan Ardani (2021)9, 

massage pertrissage merupakan teknik yang 
diberikan penekanan, perasaan pada bagian 

tubuh yang akan di massage, dimana teknik 

ini harus dilakukan secara nyaman dan 
berirama sehingga pasien akan merasa rilex 

dan peredaman nyeri secara bertahap akan 

lebih berkurang. Sedangkan massage 

efflurage merupakan teknik pemijatan 
berupa usapan lebut atau melulut dimulai 

dari penggunaan ujung jari kemudian 

dilanjutkan dengan telapak tangan, dimana 
semua gerakan tersebut harus searah dengan 

pembuluh vena atau menuju ke jantung 

karena bertujuan untuk menurunkan rasa 

nyeri. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bentuk sentuhan yang diterapkan secara 

ringan berupa pijatan ringan lebih efektif 

dalam meredam nyeri, dibandingkan 
gerakan manipulasi, meskipun secara 

praktek penerapan massage petrissage juga 

mampu menurunkan nyeri. Artinya semakin 
baik penerapan massage efflurage abdomen 

maka akan semakin efektif dalam 

menurunkan skala nyeri disminorea yang 

dirasakan siswi. Demikian halnya dengan 
penerapan massage petrissage yang semakin 

baik, juga akan mampu menurunkan skala 

nyeri disminorea yang dirasakan siswi 
namun hasilnya tidak seefektif penerapan 

massage efflurage. 

 

5. Penutup 

1) Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan 
pembahasan serta tujuan dari skripsi ini 

maka yang dapat disimpulkan setelah 

pelaksanaan penelitian pada Bulan Juli 2022 

sebagai berikut :  

1. Ada perbedaan efektivitas sebelum 

dan sesudah diberikan massage 

petrissage terhadap penurunan skala 
nyeri disminorea pada siswi MA 

Ma`Arif NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran 

2. Ada perbedaan efektivitas sebelum 
dan sesudah diberikan massage 

efflurage terhadap penurunan skala 

nyeri disminorea pada siswi MA 
Ma`Arif NU Al-Muhtadi 

Sendangagung Paciran 

3. Terdapat perbedaan skala nyeri 

antara pemberian massage 
petrissage dan massage efflurage. 

Masaage efflurage abdomen lebih 

efektif digunakan untuk penurunan 
skala nyeri disminorea.   

2) Saran 

Saran Berdasarkan hasil kesimpulan 
diatas, maka ada beberapa saran dari penulis 

yakni sebagai berikut:  

1. Praktis 

(1) Bagi responden hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai alternatif 
pengobatan nyeri haid secara non 

farmakologi dengan pemberian 

massage petrisagge dan massage 
efflurage. 

(2) Bagi peneliti selanjutnya hasil 

penelitian ini dapat digunakan 

sebagai reverensi atau acuan untuk 
penelitian selanjutnya dengan teknik 

pemijatan yang lebih professional. 
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